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ABSTRAK
Pendahuluan Penyakit cacing adalah penyakit rakyat umum dan sampai saat ini penyakit-penyakit cacing masih tetap merupakan suatu masalah karena kondisi sosial dan ekonomi dibeberapa bagian dunia. Pada umumnya, cacing jarang menimbulkan penyakit serius tetapi dapat menyebabkan gangguan kesehatan kronis karena cacing yang hidup didalam tubuh manusia akan mendapatkan perlindungan dan menerima makanan dari manusia.Infeksi cacing secara umum disebabkan oleh parasit kelas Nematoda. Nematoda berhabitat di saluran pencernaan manusia dan hewan. Nematoda di bagi menjadi dua kelas yaitu Nematoda usus dan jaringan. Tujuan untuk mengidentifikasi kecacingan (Enterobius Vermicularis) pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatussa’adah Kabupaten Gresik. Metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatussa’adah Dusun Bejan Desa Siwalan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik brjumlah 16 anak. Sampel yang diambil adalah 16 anak dengan menggunakan metode random sampling. Hasil penelitian yang didapat dengan mengambil sampel sebanyak 16 responden, kami mendapatkan data prevelensi terdeteksi Enterobius Vermicularis sebanyak 4 anak, sedangkan prevelensi yang tidak terdeteksi Enterobius vermicularis sebanyak 12 anak. Kesimpulan bahwa hampir seluruh responden tidak terinfeksi kecacingan Enterobius vermicularis dan sebagai tambahan informasi serta pengetahuan untuk media belajar dalam mengembangkan ilmu parasitologi deteksi kecacingan enterobius vermicularis. Saran Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan tambahan informasi serta pengetahuan tentang penyakit kecacingan Enterobius vermicularis
Kata kunci : Enterobius vermicularis, Anak TK, Infeksi 
IDENTIFICATION OF WOOD ENTEROBIUS VERMICULARISIN CHILDREN OF NU 128 TARBAYATUSSA’AD MUSLIMATS BEJAN VILLAGE SIWALAN VILLAGE K PANCENG SUB-DISTRICT GRESIK DISTRICT

ABSTRACT

Introdaction Worm disease is a common people's disease and worm diseases are still a problem because of social and economic conditions in several parts of the world. In general, worms rarely cause serious illness but can cause health problems because worms that live in the human body will get protection and receive food from humans. Worm infection by the Nematode class parasite. Habitated nematodes in the digestive tract of humans and animals. Nematodes are divided into two classes, namely intestinal and tissue nematodes. Purpose  researcher intends to identify helminthiasis (Enterobius Vermicularis) in Muslimat kindergarten NU 128 Tarbiyatussa'adah Gresik Regency.This method is descriptive. The population of NU Muslimat kindergarten is 128 Tarbiyatussa'adah Bejan Hamlet, Siwalan Village, Panceng District, Gresik Regency, with a total of 16 children. Samples taken were 16 children using the random sampling method.The results of the study were obtained by taking a sample of 16 respondents, we get the prevalence data to get Enterobius Vermicularis by 4 children, while the prevalence of not getting Enterobius vermicularis by 12 children. The conclusion that almost all respondents were not infected with Enterobius vermicularis helminthiasis and in addition to information and knowledge for learning media in developing parasitology of entobius vermicularis helminthiasis detection. Suggestions It is hoped that they can be used as input and additional information and knowledge about Enterobius vermicularis
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PENDAHULUAN
Penyakit cacing adalah penyakit rakyat umum dan sampai saat ini penyakit-penyakit cacing masih tetap merupakan suatu masalah karena kondisi sosial dan ekonomi dibeberapa bagian dunia. Pada umumnya, cacing jarang menimbulkan penyakit serius tetapi dapat menyebabkan gangguan kesehatan kronis karena cacing yang hidup didalam tubuh manusia akan mendapatkan perlindungan dan menerima makanan dari manusia. Cacing menyerap nutrisi dari tubuh manusia dan mengakibatkan kondisi gizi manusia sehingga membuat kondisi fisik lemah dan penurunan berat badan padapenderita. Infeksi cacing secara umum disebabkan oleh   parasit kelas Nematoda. Nematoda berhabitat di saluran pencernaan manusia dan hewan. Nematoda di bagi menjadi dua kelas yaitu Nematoda usus dan jaringan. Diantara Nematoda usus terdapat beberapa spesies yang tergolong soil transmitted helminth yaitu Nematoda dalam siklus hidupnya memerlukan tanah dengan kondisi tertentu untuk mencapai stadium infektif (Purba & Ariyani, 2016).
World Health Organization (WHO) tahun 2015 melaporkan lebih dari 24% populasi dunia terinfeksi kecacingan dan 60% diantaranya adalah anak-anak. Pravalensi infeksi cacing di Indonesia masih     tergolong tinggi terutama pada penduduk miskin dan hidup di lingkungan padat penghuni dengan sanitasi yang buruk, pravalensi kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi, yakni 30% hingga 90% (Hanif, Yunus & 
Gayatri, 2018)
.Hasil survey kecacingan di provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 mencapai 5,56% dan 65% diantaranya pada anak-anak. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Bejan Desa Siwalan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik di dapatkan hasil 30% anak-anak penderia cacing. Penelitian Laboratorum Parasitologi STIKes ICMe Jombang didapatkan hasil 1 sampel positif dari 3 jumlah sampel.Angka kejadian ini dapat dilihat berdasarkan pola hidup di sekitar, dan juga peran orang tua.
Cacing ini hampir luas penyebarannya di kalangan masyarakat, pada gambaran masyarakatmengenai cacingEnterobius vermicularisini umum terjadi, terutama pada anak-anak, hal ini disebabkan karena anak-anak belum bisa menjaga pola hidup bersih dan sehat, juga tubuhnya masih rentan penyakit. Dengan ini menyebabkan terinfeksi Enterobius vermicularis pada anak-anak adalah dengan pola hidup sehari-hari, seperti bermain di tempat-tempat kotor dan tidak memakai alas kakiyang dimana tempat tersebut menyebabkan terjadinya enterobiasis, dan juga tidak mencuci tangan saat makan, dan juga membeli jajan di tempat yang kurang higenis, kurangnya inisiatif menjaga kesehatan yang tidak diterapkan orang tua sejak dini kepada anak-anaknya( Purba& Ariyani, 2016).
Perilaku hidup sehat sejak dini sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik maupun mental anak. Untuk memperkecil resiko terinfeksi penyakit kecacingan sebagai akibat dari lingkungan yang kurang sehat agar dilakukan upaya peningkatan kesehatan seperti cuci tangan sebelum makan dan juga saat bermain di tanah, menggunakan alas kaki. Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai deteksi Enterobius vermicularis di TK Muslimat NU 128 Tarbiyatus sa’adah Dusun Bejan, Desa  Siwalan, Kecamatan  Panceng, Kabupaten Gresik karena TK tersebut terletak di dekat sungai yang tercemar dan juga dekat dengan persawahan yang kurang nyaman.dan juga berjarak 200 meter dari pembuangan sampah desa. Memungkinkan potensi untuk terpaparnya dan telur cacing Enterobius vermicularis yang kemungkinan bisa masuk dalam tubuh dan menginfeksi
Rumuskan masalah penelitian  sebagai berikut “Apakah terdapat kecacingan (Enterobius vermicularis) pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatus Sa’adalah Dusun Bejan, Desa  Siwalan, Kecamatan  Panceng, Kabupaten Gresik?” Tujuan Penelitian Identifikasi kecacingan Enterobius vermicularis di TK Muslimat NU 128 Tarbiyatus Sa’adah Dusun Bejan Desa  Siwalan Kecamatan  Panceng Kabupaten Gresik. Manfaat penelitian
Manfaat Teoritis Secara teoritis, proposal karya tulis ilmiah ini dapat menambah pengetahuandalam pengembangan teknologi laboratorium tentang Identifikasi kecacingan (Enterobius vermicularis) pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatuss Sa’adah Dusun Bejan Desa  Siwalan Kecamatan  Panceng Kabupaten Gresik. Manfaat Praktis Menambah pengetahuan dalam usaha pencegahan maupun pengobatan serta melaksanakan berbagai program pemberantasan penyakit kecacingan. Terutama Enterobiasis dan sebagai penunjang dalam praktikum parasitologi mengenai deteksi Kecacingan (Enterobius vermicularis) pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatuss Sa’adah Dusun Bejan Desa  Siwalan Kecamatan  Panceng Kabupaten Gresik.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian adalah suatu yang penting yang dilakukan dalam penelitian. Rancangan penelitian berfungsi sebagai petunjuk dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian untuk mencapai suatu tujuan dalam menjawab pertanyaan penelitian (Noviati, 2018).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena peneliti hanya ingin menggambarkan adanya telur cacing Enterobius vermicularis pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatuss Sa’adah di Dusun Bejan Desa Siwalan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.
Instrumen penelitian adalah sebagai alat atau fasilitas yang akan dgunakan oleh peneliti yang berfungsi untuk pengumpulan suatu data agar perkerjaan dalam penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap dan sistematis) seolah lebih mudah untuk diolah (Noviati, 2018). 

Berikut alat yang digunakan dalam penelitian tersebut : Beaker glass, Pipet tetes, Alat centrifuge dan tabung, Rak tabung, Pot feses , Neraca , Coverglass, Objek glass, Mikroskop dan Bahan yang digunakan Larutan : NaOH 0,2% dan Sampel
: Feses.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan pada feses didapatkan hasil positif pada 4 responden teridentifikasi Enterobius vermicularis dan didapatkan hasil negatif pada 12 responden tidak teridentifikasi Enterobius vermicularis
Tabel 5.1 Hasil dari Identifikasi Enterobius Vermicularis Pada Anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatuss Sa’adah di Dusun Bejan Desa Siwalan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dengan menggunakan metode sedimentasi pada tahun 2019

	No
	Hasil identifikasi 

Enterobius vermicularis
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Positif
	4
	30%

	2
	Negatif
	12
	70%

	
	Jumlah Total
	16
	100%


Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 5.1 di atas menunjukkan hampir seluruh responden tidak teridentifikasi Enterobius vermicularis
Kebiasaan mencuci tangan
1.1.2 Distribusi Frekuensi Mencuci Tangan

	
	Frekuensi 
	Persentase 

	Ya 
	0
	0%

	Tidak 
	12
	70%


     Data premier, 2019
Berdasarkan tabel 5.1 terdapat 12 sampel dinyatakan negatif teridentifikasi Enterobius vermicularis dilihat dari ciri-ciri tidak ditemukannya telur atau cacing Enterobius vermicularis hal ini disebabkan pola kehidupan di sekitar dan asuhan orangtua sehingga terhindar dari infeksi tersebut, dan terdapat 4 sampel dinyatakan positif teridentifikasi Enterobius vermicularis dengan melakukan miskroskopis  dilihat dari ciri-ciri ditemukan telur cacing Enterobius vermicularishal ini disebabkan kebanyakan anak-anak tidak mencuci tangan menggunakan sabun, kurang menjaga kebersihan diri.
Berdasarkan peneliti jenis telur yang ditemukan adalah Enterobius vermicularis atau biasa disebut oleh masyarakat dengan cacing kremi, menurut peneliti dikarenakan si responden kurang menjaga kebersihan lingkungan, tidak mencuci tangan menggunakan sabun, berada di iklim tropis yang lembab, tingkat pendidikan dan sosial ekonomi kurang baik. Telur cacing Enterobius vermicularis bisa hidup dalam lingkungan yang sesuai, telur yang dibuahi berkembang menjadi bentuk infeksius dalam waktu kurang lebih 3 minggu. Hasil negatif didapatkan karena asuhan orang tua, paham akan  menjaga kebersihan lingkungan, dan mencuci tangan menggunakan sabun.

Menurut Safar (2009) infeksi cacing secara umum disebabkan oleh parasit kelas Nematoda. Nemotoda berhabitat di saluran penernaan manusia dan hewan. Nematoda di bagi menjadi dua kelas yaitu nematoda usus dan jaringan. Diantara nematoda usus terdapat beberapa spesies yang tergolong Soil Transmitted Helminth yaitu nematoda dalam siklus hidupnya memerlukan tanah dengan kondisi tertentu untuk mencapai stadium infektif. Nematoda golongan Soil Transmitted Helminth yang terpenting dan menghinggapi manusia adalah Ascaris Lumbricoides,NecatorAmericanus,Ancylostoma Duodenale, Trichuris Trichiura, dan beberapa spesies Trichostrongylus dan nematoda yang tidak tergolong Soil Transmitted Helminth adalah Enterobius vermicularis dan Trichenella spilaris yaitu siklus hidupnya tidakk memerlukan tanah untuk infektif. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil deteksi kecacingan (Enterobius vermicularis) pada anak TK Muslimat NU 128 Tarbiyatuss Sa’adah di Dusun Bejan Desa Siwalan Kecamatan  Panceng Kabupaten Gresik didapatkan hasil bahwa hampir seluruh responden tidak teridentifikasi kecacingan Enterobius vermicularis
Saran
1. Bagi Orang tua 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan tambahan informasi serta pengetahuan tentang penyakit kecacingan Enterobius vermicularis
2. Bagi Tenaga Kesehatan

Sebaiknya memperhatikan pada saat melakukan pemeriksaan terhadap deteksi kecacingan. Sebaiknya benar-benar dalam memperhatikan apakah saat pemeriksaan benar tidak adanya suatu yang dapat mempengaruhi pemeriksaan seperti pemberian obat cacing dan hal tersebut harus lebih diperhatikan lagi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana cara penularan telur cacing Enterobius vermicularis secara langsung dan tidak langsung. 
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